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RINGKASAN

Wahyudin. Pengamatan Lapang Jamur Pelapuk Kayu di Hutan Pendidikan Gunung
Walat, Sukabumi, Jawa Barat (Dibawah Bimbingan Ir. I.G.K. Tapa Darma, MSc.
dan Ir. Elis Nina Herliyana)

Jamur merupakan mikroorganisme paling utama sebagai
penyebab pohon-pohon hutan menjadi sakit dibandingkan de-
ngan bakteri, wvirus, mikoplasma dan nematoda. Pelapukan
pohon di hutan alam tidak menjadi masalah sampai sekarang,
tetapi bagi hutan tanaman pelapukan ini sangat merugikan.
Kecepatan pelapukan khas untuk setiap kombinasi antar je-
nis jamur dan jenis pohon (Hadi, 1992). Disamping pela-
pukan pada pohon, kegiatan pelapukan pada kayu atau log
akibat serangan jamur sering menyebabkan kerugian dan me-
rubah sifat-sifat kayu dan cenderung merusak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai
jenis jamur yang tumbuh dan berkembang pada pohon atau
kayu di Hutan Pendidikan Gunung Walat dan untuk mengetahui
faktor-faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan jamur tersebut.

Metoda pengumpulan data dilakukan dengan observasi
lapang pada bulan Juli 1993 dan ditunjang dengan studi
pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara

deskriptif.



Pengukuran dan pengamatan parameter dilakukan di
tegakan yang didominasi jenis agathis, pinus dan puspa.
Pengamatan terhadap jamur pelapuk kayu dilakukan secara
makroskopils. Jamur hasil pengamatan lapangan kemudian
diidentifikasi. Parameter kondisi lingkungan yang diamati
adalah curah hujan, suhu udara, kelembaban udara, persen
pembukaan tajuk, lama penyinaran, kadar air dan pH kayu
substrat jamur pelapuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jjenis-jenis jamur
yvang tumbuh dan berkembang di Hutan Pendidikan Gunung Wa-
lat adalah Phellinus sp., Ganoderma cochlear, Microporus
xanthopus, Stereum sp., Inonotus sp., Xylaria obovata,
Schizopyllum commune dan beberapa jenis Ganoderma yang
tumbuh pada kayu agathis. Inonotus sp., Lentinus sp.,
Ganoderma sp., Microporus xanthopus tumbuh pada kayu pi-
nus. Coriolus sp. dan Stereum sp. tumbuh pada kayu puspa.

Adanya jenis-jenis kayu atau pohon yangmﬁﬁaAAIAiée;”
rang jamur pelapuk kayu dalam tegakan agathis, pinus dan
puspa akan memudahkan tumbuh dan berkembangnya jenis jamur
tertentu didalam tegakan tersebut. Kayu sengon ditumbuhi
oleh Fomes applanatum, Ganoderma sp., Inonotus sp., dan
Hirneola sp. Kayu harendong ditumbuhi oleh Inonotus sp.
dan Stereum sp. Kayu afrika, kiutun, dan seuseureuhan
masing-masing ditumbuhi oleh Inonotus sp., Ganoderma sp.,

dan Auricularia sp.



Jenis pohon yang diserang jamur adalah sengon dan
pinus. Pohon sengon diserang oleh Phellinus sp. dan Gano-
derma sp., sedangkan pohon pinus diserang oleh Globifomes
sp. dan Gomphug sp.

Kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan jamur pelapuk kayu adalah curah hujan 28,7 mm
(Juli 1993), suhu rata-rata harian antara 23,25 - 25,62 °C
dengan rata-rata 24,23 °C dan kelembaban relatif rata-rata
antara 80.00 - 88,17% dengan rata-rata 82,79%.

Persen pembukaan tajuk di sekitar tempat tumbuh jamur
pelapuk kayu antara 9,25 - 49,43%. Jamur ada yang terkena
cahaya matahari langsung dan ada pula yang tidak langsung.
Lama jamur terkena langsung cahaya matahari antara 0 - 3
jam 8 menit. Xayu atau pohon tempat tumbuh jamur berkadar
air antara 32,416 - 264,050% dengan pH sekitar 6,52 -
6,89.
. Kondisi lingkungan tegakan hutan di Hutan Pendidikan
Gunung Walat, menunjukan adanya indikasi bahwa tegakan
tersebut nampaknya dapat digunakan sebagai tempat pengem-
bangan budidaya jamur kayu yang dapat dikonsumsi (misalnya

jamur kuping) dengan sistem agroforestry.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peranan terbesar penyumbang devisa dari sektor kehu-
tanan masih didominasi oleh komoditas dari jenis-jenis
kayu utama hutan alam yaitu jenis kayu dari famili Dipte-
rocarpaceae. Untuk penyediaan bahan baku industri kita
tidak dapat hanya mengandalkan hutan alam. Oleh karena
itu, sejak Pelita IV telah direncanakan pembangunan hutan
tanaman industri yang berskala besar.

Berbagai masalah timbul dalam pembangunan hutan khu-
susnya pada hutan tanaman industri, antara lain adanya
gangguan oleh mikroorganisme penyebab penyakit. Hadi
(19%92) menyatakan bahwa jamur merupakan kelompok jasad
paling utama yang menyebabkan pohon-pohon hutan menjadi
sakit dibandingkan dengan bakteri, wvirus, mikoplasma atau

nematoda.

Lebih lanjut Hadi (1984) mengemukakan bahwa kehi-

langan kayu terus-menerus karena pelapukan pada pohon yang
masih berdiri, dalam hutan alam tidak menjadi masalah
yang besar sampail sekarang, tetapi di hutan tanaman pela-
pukan ini sangat merugikan. Hunt dan Garrat (1986) menya-
takan bahwa kebanyakan pohon membusuk dimulai dari pang-
kalnya, terutama apabila telah tua atau menjadi lemah
karena serangan serangga, luka mekanis atau tertekan

hidupnya.



Jamur mempunyal ciri yang khas dalam bentuk dan cara
tumbuh serta perkembangannya pada kayu atau pohon. Bentuk
serangan beberapa jenis jamur umumnya ditandai dengan ada-
nya tubuh buah yang muncul di permukaan kayu atau pchon
yang diserangnya. Tubuh buah ini seringkali berukuran
makroskopik sehingga Jjamurnya sering disebut makro Ffungi.

Bagi sekelompok jenis jamur untuk dapat melakukan
pelapukan kayu teras maka kayu teras tersebut harus
terbuka dan berhubungan langsung dengan udara luar.
Kecepatan pelapukan kayu teras ini khas untuk setiap
kombinasi antara jenis jamur dan jenis pohon (Hadi, 1992).

Sejak penelitian Hartig 1878, tulisan tentang pela-
pukan kayu akibat serangan jamur terus berkembang. Hal
ini sebagai akibat dari pelapukan kayu oleh jamur sering
menyebabkan kerugian yang sangat besar. Jamur pelapuk

kayu dapat juga menguntungkan, karena dapat menghancurkan

‘sisa<sisa kayu sehingga dapat menambah bahan organik dalam =

tanah (Padlinurjaji, 1979). Disamping itu, beberapa jenis
jamur kayu dapat dikonsumsi dan mempunyai nilai ekonomi
tinggi.

Hutan Pendidikan Gunung Walat merupakan hutan tanaman
dengan kondisi lingkungan berada pada kisaran yang mendu-
kung pertumbuhan jamur pelapuk kayu. Kegiatan pelapukan
kayu oleh jamur baik pada kayu bulat, pohon berdiri maupun

pohon yang telah ditebang akan merubah sifat-sifat kayu



dan cenderung merusak. Mengingat pentingnya permasalahan
pelapukan kayu di hutan, maka hasil penelitian ini diha-
rapkan akan dapat berguna untuk mengetahui sifat-sifat ja-

mur tersebut lebih lanjut.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai
jenis jamur pelapuk kayu yang tumbuh dan berkembang pada
pohon atau kayu di Hutan Pendidikan Gunung Walat. Disam-
ping itu untuk mengetahui kondisi fisik lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan jamur tersebut.

Hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat sebagai
penunjang bagi penelitian lebih lanjut mengenai berbagai
aspek ekologi, ekonomi, sifat-gifat jamur dan cara-cara
pemanfaatan dan pengendalian berbagai jenis jamur pelapuk

tersebut.
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